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ABSTRACT : This research is motivated by the

importance of improving the performance of cooperatives
that can give a positive impact in achieving the objectives
of the cooperative. Through performance medsurement,
cooperatives dare encouraged to try to provide good value for
organizational activities, business, and improve service
cooperatives to its members and the community. When the
competence of individual, work motivation, employee
satisfaction is low then cooperative members, it’s can not
provide maximum service and indirectly it will affect the
performance of the cooperative. The purpose of this study
was to determine the effect individual competence, work
motivation, and employee satisfaction on the performance
of cooperatives in Bandar Mataram District, Central
Lampung.

Penelitian ini  dilatarbelakangi  oleh  pentingnya
peningkatan kinerja koperasi yang dapat memberikan
dampak positif dalam mencapai tujuan koperasi. Melalui
pengukuran  kinerja, koperasi didorong  berusaha
memberikan nilai yang baik bagi kegiatan organisasi,
usaha, dan meningkatkan pelayanan koperasi kepada
anggotanya  serta masyarakat. Ketika kompetensi
induvidual, motivasi kerja, kepuasan karyawan itu rendah
maka anggota koperasi tidak dapat memberikan
pelayanan secara maksimal dan secara tidak langsung
maka akan mempengaruhi kinerja koperasi tersebut.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
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kompetensi individual, motivasi kerja, dan kepuasan
karyawan terhadap kinerja koperasi di Kecamatan
Bandar Mataram Lampung Tengah.

Keywords : Kompetensi Individual, Motivasi Kerja,

Kepuasan Karyawan, Kinerja Koperasi

A. PENDAHULUAN

Koperasi merupakan representasi rakyat Indonesia dalam
ekonomi nasional, sehingga perlu diberikan prioritas yang tinggi
dalam pembangunan nasional (Himpuni, 2008). Menurut Undang
Undang Nomor 17 Tahun 2012 Pasal 1 ayat 1, koperasi adalah badan
hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum
koperasi dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal
untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan
bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya dengan nilai dan
prinsip koperasi. Oleh karena itu, peran koperasi menjadi penting
berkaitan dengan pelaksanaan tujuan tersebut agar dapat
meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyakarat
sekitar pada umunya.

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat sentral
dalam terwujudnya tujuan koperasi yang dibuat berdasarkan berbagai
visi untuk kepentingan manusia. Begitu pula dalam pelaksanaan
misinya, maka dikelola dan diurus oleh manusia. Koperasi harus
profesional dalam mengelola sumber daya yang ada didalam koperasi.
Sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam organisasi
diantara sumber daya lainnya (Ardana dkk, 2012: 16). Peningkatan
kinerja karyawan memberikan dampak positif dalam mencapai tujuan
koperasi. Oleh sebab itu, manajemen harus mempelajari sikap dan
perilaku karyawan didalam perusahaan. Penempatan karyawan pada
posisi yang sesuai dengan kompetensinya merupakan penentu dalam
peningkatan kinerja karyawan.

Kompetensi individual melekat dalam dirinya yang dapat
digunakan untuk memprediksi tingkat kinerjanya. Kompetensi
individual yang berupa kemampuan dan pengetahuan dapat
dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan. Sedangkan motif
kompetensi dapat diperoleh pada saat proses seleksi. Disini lembaga
dan pimpinan berperan penting didalam menentukan dan
menempatkan karyawan-karyawan berkompeten untuk mendapatkan
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tugas atau jabatan yang sesuai yang akan dijalankannya. Dengan
demikian diharapkan terjadi peningkatan kinerja koperasi.

Pemberian motivasi secara tepat dan terarah merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari upaya membangun motivasi kerja
karyawan untuk memacu kinerja koperasi agar dapat melaksanakan
tugas dan fungsi dengan baik. Motivasi kerja yang ditunjukkan dengan
dukungan aktivitas yang mengarah pada tujuan dapat mempengaruhi
kepuasan kerja.

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional karyawan dimana
terjadi atau terjadi titik temu antara nilai balas jasa karyawan dari
perusahaan atau organisasi dengan tingkat balas jasa yang memang
diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan, kepuasan kerja mengacu
kepada sikap individu secara umum terhadap pekerjaannya. Maka
pemimpin harus mengetahui seberapa tingkat kepuasan karyawan
terhadap kinerja koperasi sehingga diharapkan penguasaan karyawan
terhadap suatu pekerjaan dan motivasi kerja terhadap pekerjaan
meningkat dan berpengaruh terhadap kinerja koperasi.

Kinerja koperasi secara langsung dapat mempengaruhi performa
perusahaan. Usaha untuk meningkatkan performa adalah dengan
memberi motivasi bagi karyawannya (Xiaohua, 2008). Pimpinan
berperan penting dalam menumbuhkan motivasi bagi karyawan,
karena jika diberi dorongan baik secara moral maupun materi berupa
tunjangan  diharapkan dapat memacu dirinya untuk lebih
meningkatkan hasil kerja (Syilvie et al, 2009). Memberikan pelatihan
guna meningkatka skill para karyawannya adalah salah satu contoh
perusahaan memberikan motivasi non materi yang hasilnya
menguntungkan bagi kedua belah pihak (Wilson dan Madsen, 2008).
Dampak dari motivasi akan terasa jika karyawan siap untuk
memotivasi dan diterapkan sesuai kebutuhan. Karenanya dampak
pemberian motivasi tidak hanya dirasakan oleh karyawan, namun juga
berpengaruh terhadap perusahaan (Ahmed et al, 2010).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian
yang menjadi pusat perhatiannya untuk selanjutnya dianalisis antara
variabel endogen dan variabel eksogen.
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Metode kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang

berlandaskan pada falsafat positifme, digunakan untuk meneliti pada

populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.(Sugiyono,

2008:54).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel

kompetensi individual, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap
kinerja koperasi.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.

Kompetensi Individual Memiliki Pengaruh Langsung Positif
Terhadap Kepuasan Karyawan

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa kompetensi
individual berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan
karyawan. Artinya tinggi rendahnya kepuasan karyawan bisa
dijelaskan oleh kompetensi individual. Besarnya koefisien jalur
kompetensi individual terhadap kepuasan karyawan (p;;) sebesar

0,77.

Pengaruh kompetensi individual terhadap kepuasan
karyawan yang ditunjukkan melalui koefisien jalur sebesar 0,77
itu dikategorikan cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa jika
kemampuan karyawan untuk melaksanakan atau melakukan
suatu pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan, didukung oleh sikap kerja, serta keahlian untuk
melakukan secara efektif dan efisien, maka sikap emosional yang
dimiliki karyawan secara seimbang antara jasa dan pelaksanaan
tugasnya, gaji yang diterima karyawan, kesempatan promosi,
pengawasan terhadap pekerjaan serta kerja sama dan dukungan
dari rekan kerja.

Kompetensi individual adalah sebagai karakteristik yang
mendasari karyawan dan berkaitan dengan efektifitas kinerja
individu dalam pekerjaannya. Kompetensi individual yang terkait
dengan peran karyawan dalam koperasi mempunyai arti yang
sama dengan pentingnya pekerjaan itu sendiri, maka kompetensi
individual menjadi aspek yang menentukan keberhasilan
koperasi.
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Kualitas karyawan sangat menentukan kualitas proses yang
akan dilaksanakan sehingga mampu menghasilkan pencapaian
yang baik. Dengan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan
yang dimiliki karyawan untuk mencapai hasil yang disepakati
sehingga ~ menimbulkan  kepuasan  karyawan  terhadap
pekerjaannya. Hal ini dapat diwujudkan apabila karyawan mampu
bekerja lebih baik dengan kepuasan karyawan yang tinggi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rohman Agus Jatnika (2017) menyatakan bahwa kompetensi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.

Motivasi Kerja Tidak berpengaruh Langsung Positif Terhadap
Kepuasan Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak
berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan karyawan.
Artinya tinggi rendahnya kepuasan karyawan tidak bisa dijelaskan
oleh motivasi kerja. Besarnya koefisien jalur motivasi kerja
terhadap kepuasan karyawan (ps,) sebesar 0,18.

Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan karyawan yang
ditunjukkan melalui koefisien jalur sebesar 0,18 itu dikategorikan
cukup rendah. Hal ini menunjukkan bahwa jika kondisi atau
energi tidak menggerakan diri karyawan untuk terarah atau
tertuju, meningkatkan dorongan menjadi perbuatan atau tingkah
laku, cara mememuaskan untuk memenuhi kebutuhan serta
menjadi tanggung jawab dan menunaikan kewajibannya dalam
rangka pencapaian tujuan, maka tidak mempengaruhi sikap
emosional yang dimiliki karyawan secara seimbang antara jasa dan
pelaksanaan tugasnya, gaji yang diterima karyawan, kesempatan
promosi, pengawasan terhadap pekerjaan serta kerja sama dan
dukungan dari rekan kerja.

Motivasi kerja sangat diperlukan untuk mencapai kepuasan
karyawan yang tinggi meskipun sifatnya kepuasan kerja itu sendiri
sangat relatif atau berbeda antara satu orang dengan orang
lainnya. Dalam hal ini, motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan
tidak dapat memberikan pengaruh terhadap kepuasan karyawan.
Manajemen koperasi harus menerapkan cara memotivasi kerja
yang dapat dilihat dari manfaat langsung yang dirasakan oleh
karyawan berdampak positif.
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Motivasi kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kepuasan karyawan yang berarti meskipun karyawan
memiliki motivasi kerja yang baik, hal tersebut tidak memberikan
pengaruh terhadap kepuasan karyawan. Karyawan harus memiliki
motivasi kerja di dalam dirinya untuk mencapai tujuan yang telah
disepakati sehingga kepuasan karyawan dapat dinikmati dalam
pekerjaannya.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh I Wayan Juniantara dan I Gede Riana (2015)
bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja.

3. Kompetensi Individual Memiliki Pengaruh Langsung Positif
Terhadap Kinerja Koperasi

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa kompetensi
individual berpengaruh langsung positif terhadap kinerja
koperasi. Artinya tinggi rendahnya kinerja koperasi bisa dijelaskan
oleh kompetensi individual. Besarnya koefisien jalur kompetensi
individual terhadap kinerja koperasi (p,,) sebesar 0,50.

Pengaruh kompetensi individual terhadap kinerja koperasi
yang ditunjukkan melalui koefisien jalur sebesar 0,50 itu
dikategorikan cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa jika
kemampuan karyawan untuk melaksanakan atau melakukan
suatu pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan, didukung oleh sikap kerja, serta keahlian untuk
melakukan secara efektif dan efisien, maka hasil kerja
keseluruhan kontribusi pekerjaan secara kualitas dan kuantitas
yang diberikan oleh karyawan koperasi dalam mencapai tujuan
koperasi yang dipengaruhi oleh produktivitas, kualitas layanan,
responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas.

Kompetensi individual adalah bagian dari kepribadian yang
mendalam dan melekat kepada karyawan serta berperilaku yang
dapat dipresiksikan pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan
sehingga kompetensi individual dapat menyebabkan atau
memprediksikan perilaku dan kinerja. Kompetensi individual
dibutuhkan agar dapat mengetahui tingkat kinerja koperasi yang
diharapkan. Kompetensi individual yang dibutuhkan tentunya
akan dapat dijadikan dasar bagi proses seleksi, suksesi
perencanaan, evaluasi kinerja dan pengembangan karyawan.
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Upaya peningkatan kinerja koperasi agar sesuai dengan
yang diharapkan vyaitu dengan meningkatkan kompetensi
individual karyawan yang dapat diperoleh melalui pelatihan.
Kompetensi individual dalam melayani bukan hanya dilihat dari
keahlian dan pengetahuannya, namun juga melalui kondisi
emosionalnya sehingga menghasilkan kinerja koperasi yang efektif
dan efisien.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
L.D.K.R. Ardiana, L.A. Brahmayanti, dan Subaedi (2010) bahwa
kompetensi sumber daya manusia UKM memiliki hubungan yang
siginfikan terhadap kinerja UKM.

Motivasi Kerja Memiliki Pengaruh Langsung Positif Terhadap
Kinerja Koperasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh langsung positif terhadap kinerja koperasi. Artinya
tinggi rendahnya kinerja koperasi bisa dijelaskan oleh motivasi
kerja. Besarnya koefisien jalur motivasi kerja terhadap kinerja

koperasi (p,,) sebesar 0,30.

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja koperasi yang
ditunjukkan melalui koefisien jalur sebesar 0,30 itu dikategorikan
cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa jika kondisi atau
energi yang menggerakan diri karyawan yang terarah atau tertuju,
meningkatkan dorongan menjadi perbuatan atau tingkah laku,
cara mememuaskan untuk memenuhi kebutuhan serta menjadi
tanggung jawab dan menunaikan kewajibannya dalam rangka
pencapaian tujuan, maka hasil kerja keseluruhan kontribusi
pekerjaan secara kualitas dan kuantitas yang diberikan oleh
karyawan koperasi dalam mencapai tujuan koperasi yang
dipengaruhi oleh produktivitas, kualitas layanan, responsivitas,
responsibilitas, dan akuntabilitas.

Motivasi kerja penting mengingat motivasi memiliki
hubungan yang erat dengan perilaku dan sikap yang dimiliki oleh
seseorang. Motivasi kerja itu sendiri dapat diartikan sebagai
keadaan dalam diri pribadi karyawan sehingga terdorong untuk
melakukan suatu kegiatan atau aktifitas.

Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan

selalu mencoba hal-hal yang baru atau inovasi dan melakukan
yang terbaik serta bersedia meluangkan waktu dan upaya lebih
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untuk melakukan pekerjaan dengan maksimal. Karyawan yang
memiliki motivasi kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja
koperasi yang baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tri Prihatini (2012) bahwa motivasi berpengaruh postif terhadap
kinerja koperasi.

5. Kepuasan Karyawan Memiliki Pengaruh Langsung Positif
Terhadap Kinerja Koperasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan karyawan
berpengaruh langsung positif terhadap kinerja koperasi. Artinya
tinggi rendahnya kinerja koperasi bisa dijelaskan oleh kepuasan
karyawan. Besarnya koefisien jalur kepuasan karyawan terhadap
kinerja koperasi (p,;) sebesar 0,39.

Pengaruh kepuasan karyawan terhadap kinerja koperasi
yang ditunjukkan melalui koefisien jalur sebesar 0,39 itu
dikategorikan cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa jika
sikap emosional yang dimiliki karyawan secara seimbang antara
jasa dan pelaksanaan tugasnya, gaji yang diterima karyawan,
kesempatan promosi, pengawasan terhadap pekerjaan serta kerja
sama dan dukungan dari rekan kerja, maka hasil kerja
keseluruhan kontribusi pekerjaan secara kualitas dan kuantitas
yang diberikan oleh karyawan koperasi dalam mencapai tujuan
koperasi yang dipengaruhi oleh produktivitas, kualitas layanan,
responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas.

Koperasi yang memiliki karyawan vyang lebih puas
cenderung lebih efektif dibandingkan organisasi yang memiliki
karyawan yang kurang puas. Kinerja koperasi tergantung pada
kinerja karyawannya, atau dnegan kata lain kinerja karyawan akan
memberikan kontribusi pada kinerja koperasi. Perilaku karyawan
baik secara individu ataupun kelompok akan menimbulkan
kepuasan karyawan yang dapat memberikan kekuatan atau
pengaruh atas kinerja koperasi.

Kepuasan karyawan yang tinggi akan berkorelasi dengan
kinerja koperasi apabila kebutuhan-kebutuhan yang berhubungan
dengan kepuasan karyawan terpenuhi. Kepuasan karyawan yang
tinggi akan meningkatkan kinerja koperasi. Dengan terciptanya
kepuasan karyawan yang merupakan sikap positif yang dilakukan
karyawan  terhadap  pekerjaannya  dapat  menyebabkan
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peningkatan kinerja sehingga karyawan yang puas akan lebih
produktif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
I Wayan Juniantara dan I Gede Riana (2015) bahwa kepuasan
kerja berpengaruh positif fan siginifikan terhadap kinerja.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa, Terdapat pengaruh langsung positif kompetensi
individual terhadap kepuasan karyawan. Ini menunjukkan bahwa jika
kompetensi individual ditingkatkan oleh manajemen, maka secara
langsung kepuasan karyawan juga semakin baik. Manajemen dapat
lebih teliti dalam penempatan karyawan dan menyesuaikan posisinya
dengan kemampuan dan pendidikan yang dimiliki karyawan, sehingga
kepuasan karyawan dapat terpenuhi (The right man of the right place).

Tidak terdapat pengaruh langsung positif motivasi kerja
terhadap kepuasan karyawan. Ini menunjukkan bahwa walaupun
karyawan memiliki motivasi kerja yang baik, namun secara langsung
tidak memberikan pengaruh terhadap kepuasan karyawan. Pimpinan
hendaknya berusaha untuk memberikan perhatian berupa
penghargaan yang dapat diwujudkan dalam bentuk pujian atas prestasi
karyawan, sehingga dapat berpengaruh terhadap kepuasan karyawan.

Terdapat pengaruh langsung positif kompetensi individual
terhadap kinerja koperasi. Ini menunjukkan bahwa jika kompetensi
individual ditingkatkan, maka secara langsung kinerja koperasi juga
akan semakin baik. Kompetensi individual dibutuhkan dalam
melaksanakan pekerjaan untuk menghasilkan prestasi kerja yang
memuaskan sehingga dapat meningkatkan kinerja koperasi.

Terdapat pengaruh langsung positif motivasi kerja terhadap
kinerja koperasi. Ini menunjukkan bahwa jika motivasi kerja semakin
baik, maka secara langsung kinerja koperasi juga akan semakin baik.
Pihak manajemen dalam memberikan motivasi kerja dilakukan secara
berkala dan memberikan kesempatan promosi yang lebih luas kepada
karyawan agar dapat lebih meningkatkan kinerja koperasi.

Terdapat pengaruh langsung positif kepuasan karyawan
terhadap kinerja koperasi. Ini menunjukkan bahwa jika kepuasan
karyawan semakin baik, maka secara langsung kinerja koperasi juga
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akan semakin baik. Kepuasan karyawan terjadi jika hasil pekerjaan
diapresiasi sesuai yang diharapkan. Saat kepuasan karyawan terpenuhi,
maka karyawan yang puas akan lebih produktif sehingga dapat
meningkatkan kinerja koperasi.
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